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SUMMARY

Increase in seed yield of soybean Mutiara 1 cultivar by 

Giberelin (GA3) and fertilization N. (Advised by MUNANDAR and RENIH 

HAYATI).

Jumiatun.

The Objektif of this research was to evaluate increase in seed yield of 

soybean Mutiara 1 cultivar by Giberelin (GA3) and fertilization N. The research 

conducted ffom September 2011 to January 2012 in the department of
A arrangement of treatments in Block

was
Agronomy Sriwijaya University.

Ramdomized Design (RAK) Factorial with three replication was used in this

experiment. The first faktor was N fertilization which consisted of Urea 50% 

Standard rate (Nl), Urea 100% Standard rate (N2) and Urea 150% Standard rate 

(N3). The second factor was GA3 150 ppm which consisted of without GA3 (GO), 

GA3 at 2 WAP (Gl), GA3 at 3 WAP (G2), GA3 at 2 and 3 WAP(G3). The 

research showed GA3 significantly affect plant height, flower numbers, number of 

branches, numbers of leaves, plant dry weight, productive node, pod numbers, 

seed numbers and seed weight/plant. GA3 can increase seed yield of soybean up 

to 25,03%.



RINGKASAN

Jumiatun. Peningkatan Hasil Biji Kedelai Varietas Mutiara 1 dengan Pemberian 

Giberelin (GA3) dan pemupukan N. (Dibimbing oleh MUNANDAR dan RENIH 

HAYATI).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil biji kedelai 

varietas biji besar dengan penyemprotan Giberelin (GA3) dan pemupukan N. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2011 sampai Januari 2012 di 
Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan tiga ulangan. Faktor 

pertama pemupukan N dengan 3 taraf perlakuan yaitu N1 (50% dosis standart), 
N2 (100% dosis standart), dan N3 (150% dosis standart), sedangkan faktor kedua 

penyemprotan GA3 150 ppm dengan 4 taraf perlakuan yaitu GO (tanpa 

penyemprotan GA3), G1 (penyemprotan GA3 2 MST), G2 (penyemprotan GA3 3 

MST), G3 (penyemprotan GA3 2 dan 3 MST). Hasil penelitian ini penyemprotan 

GA3 berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah bunga R5, 
jumlah cabang, berat berangkasan, jumlah biji, jumlah polong, persentase polong 

isi, dan berat biji. GA3 mampu meningkatkan hasil biji hingga 25,03%.
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A. Latar Belakang

Kedelai merupakan komoditas tanaman pangan terpenting ketiga setelah 

padi (Oryza sativa) dan jagung (Zea mays). Selain itu, kedelai juga merupakan 

tanaman palawija yang kaya protein memiliki arti penting dalam industri pangan 

dan pakan. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati. Kebutuhan kedelai 

terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan 

bahan industri olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco dan 

sebagainya.

Menurut angka semenaztara Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan, 

produksi kedelai tahun 2010 sebanyak 908,11 ribu ton sementara kebutuhan 

kedelai sekitar 2,4 juta ton. Selama ini kekurangan kebutuhan kedelai di dalam

negeri dipenuhi dengan mengimpor dari negara penghasil kedelai. Impor pada

tahun 2010 sebanyak 1,7 juta ton dari Amerika Serikat, Argentina, China dan 

Thailand. Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

adalah dengan meningkatan produksi kedelai.

Berdasarkan ukuran biji, kedelai di Indonesia dibedakan menjadi tiga yaitu 

: berbiji besar dengan berat biji lebih dari 13 g/100 biji, berbiji sedang dengan 

berat biji 11-13 g/100 biji dan berbiji kecil dengan berat biji 7-10 g/100 biji 

(Wiralaga, 2000). Pada tahun 1998 Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi- 

Umbian (Balitkabi) Malang telah melepas sebanyak 10 varietas kedelai unggulan. 

Kesepuluh varietas kedelai ini memiliki kualitas yang lebih unggul dibanding

1
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kedelai impor. Kedelai varietas unggul ini memiliki biji besar dan kandungan 

protein mencapai 42 persen. Bibit varietas unggulan yang telah dilepas adalah 

Burangrang, Anjasmoro, Argomulyo, Panderman, Argopuro, Gumitir, Baluran, 

Bromo, Meruberiti, dan Mahameru (Widianto, 2008). Selain itu ada varietas baru 

seperti Rajabasa dan Mutiara 1 yang dihasilkan oleh Badan Tenaga Atom 

Nasional (BATAN). Kedelai varietas Mutiara 1 memiliki besar biji 23,2 g/100 biji 

dan merupakan varietas baru yang memiliki ukuran biji terbesar (Mulyana, 2010).

Menurut Aprianti (2007) dalam penelitiannya di Agro Techno Park (ATP) 

yang menggunakan varietas kedelai berbiji besar Rajabasa dan Varietas kedelai 

berbiji kecil Wilis keduanya memiliki hasil biji yang relatif sama. Hal ini 

disebabkan pada kedelai varietas Rajabasa memiliki jumlah cabang, polong dan 

biji lebih sedikit dibandingkan dengan varietas Wilis. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat dilanjutkan untuk meningkatkan hasil biji kedelai varietas biji besar 

dengan meningkatkan jumlah komponen hasil tanaman seperti jumlah cabang, 

jumlah polong, dan jumlah biji.

Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman kedelai bertujuan 

untuk membuat tanaman menjadi lebih produktif yaitu menambah jumlah 

komponen hasil tanaman. Meningkatnya komponen hasil tanaman seperti jumlah 

cabang, jumlah polong dan jumlah biji dapat optimal apabila cadangan makanan 

terpenuhi. Fotosintesis merupakan proses untuk membentuk cadangan makanan 

pada tanaman yang melibatkan klorofil daun. Nitrogen merupakan 

penyusun Klorofil dan protein. Kloroplas berasosiasi 50-70% dari total N daun 

(Dwyer et al., 1995). Peningkatan proses fotosintesis dapat dilakukan dengan

unsure
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meningkatkan kandungan klorofil daun melalui penambahan pemupukan N. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil kedelai adalah dengan 

pemberian ZPT GA3 dan pemupukan N.

Giberelin (GA3) dapat meningkatkan persentase bunga jadi polong. Hal 

ini terjadi karena pemberian GA3 pada tanaman akan meningkatkan kandungan 

auksin dan dapat mengurangi keguguran bunga sehingga persentase bunga jadi 

polong meningkat. Menurut Sofia (2007) keguguran yang terjadi pada bunga

Penyemprotan GA3 juga 

meningkatkan jumlah bunga per tanaman (Budiarto dan Wuryaningsih, 2007).

Menurut Haryanto (2008), konsentrasi GA3 150 ppm berpengaruh nyata 

terhadap parameter berat kering berangkasan dan jumlah polong per tanaman pada 

tanaman kedelai. Peningkatan jumlah polong juga didukung oleh faktor 

lingkungan yang mendukung dan proses fotosintesis sehingga jumlah asimilat 

yang dihasilkan meningkat Pemberian GA3 pada stadia vegetatif diharapkan lebih 

optimal karena peran GA3 untuk merangsang pertumbuhan awal tanaman kedelai 

dan memberikan respon terhadap komponen hasil tanaman kedelai.

Menurut Saptarini et.,al (1991), zat pengatur tumbuh dapat merangsang 

pertumbuhan dan pembentukan bunga dan buah. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam pemakaian ZPT adalah dosis yang tepat dan keseimbangan pupuk N, P, dan 

K yang dibutuhkan tanaman, karena tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk 

yang cukup akan mengakibatkan tanaman mudah rebah.

Pemupukan Urea sebagai sumber nitrogen pada dosis 150 kg/ha dapat 

meningkatkan kandungan klorofil daun tanaman kedelai dari 31,57 (kontrol)

selama fase berbunga dapat mencapai 40-80%.
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Ditambahkan oleh Sarief (1985), bahwamenjadi 34,89 (Hidayat, 2010). 

meningkatnya unsur hara akan menghasilkan protein lebih banyak dan 

meningkatkan fotosintesis pada tanaman, sehingga ketersediaan karbohidrat akan 

meningkat yang dapat digunakan untuk memproduksi biji lebih banyak.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mendapatkan perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan hasil biji kedelai berbiji

besar.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil biji

kedelai varietas biji besar dengan pemberian Giberelin (GA3) dan pemupukan

Nitrogen.

C. Hipotesis

1. Diduga penyemprotan GA3 pada umur 2 dan 3 minggu setelah tanam 

mampu meningkatkan komponen hasil tanaman kedelai.

2- Diduga pemupukan N pada dosis 150% dari dosis standar dapat 

meningkatkan jumlah biji tanaman kedelai.

3. Diduga ada interaksi antara perlakuan penyemprotan GA3 dan pemupukan

N.
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